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ABSTRAK

Ramadhoni, Rizal. Strategi Percakapan Sopir Grab Pada Penumpang. Skripsi,
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Islam Malang.
Pembimbing I: Dr. H. Abdul Rani. M.Pd., Pembimbing Il: Itznaniyah
Umie Murniatie, M.Pd.

Kata kunci: strategi percakapan, sopir grab, penumpang

Strategi percakapan antara sopir grab bike dan penumpang ojek online dalam
memberikan pelayanan terbaik kepada penumpang dalam berkomunikasi dinilai
positif dan mendapatkan respon baik kepada penumpang. Alasan peneliti memilih
fokus penelitian berupa strategi membuka percakapan, penanda pergantian
percakapan, strategi menutup percakapan sopir grab pada penumpang yaitu
karena diharapkan mampu memperluas pengetahuan dan memberikan wacana
terhadap dunia kebahasaan untuk menjadikan pelayanan terbaik sebagai seni
berbahasa yang kompleks terhadap berbagai unsur kebahasaan dan permainan
bahasa. Penelitian ini guna memperbarui kajian mengenai strategi percakapan
terhadap sopir grab pada penumpang.

Terdapat tiga cakupan aspek yang menjadi fokus penelitian tentang strategi
percakapan sopir grab pada penumpang, yaitu (1) Strategi membuka percakapan
sopir grab pada penumpang, (2) Penanda pergantian percakapan antara sopir
grab dan penumpang, (3) Strategi menutup percakapan sopir grab pada
penumpang. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi objektif tentang
strategi membuka percakapan sopir grab pada penumpang, memperoleh deskripsi
objektif penanda pergantian percakapan antara sopir grab dan penumpang,
memperoleh deskripsi objektif tentang strategi menutup percakapan sopir grab
pada penumpang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif etnografi dengan jenis
penelitian deskriptif, yang dimaksud peneliti menggunakan transkrip data untuk
memberikan informasi interkasi sosial dan komunikasi yang berkaitan dengan
kegiatan sehari-hari dalam suatu masyarakat tutur. Bentuk deskripsi dalam
penelitian ini berupa data yang telah diperoleh berupa uraian dari proses hasil
sopir grab pada penumpang dalam menggunakan strategi percakapan. Proses
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan observasi, dan transkrip
pedoman. Pengecekan keabsahan data dengan menggunakan triangulasi data.
Analisis data mengunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Tahapan penelitian
ada empat tahapan yaitu berupa tahapan pra lapangan, kegiatan lapangan, analisis
data, dan penulisan laporan.

Hasil penelitian dari tiga aspek yang menjadi fokus penelitian ini, yaitu (1)
Strategi membuka percakapan sopir grab pada penumpang, dari fokus penelitian
tersebut menunjukkan ada beberapa jenis percakapan yang dilakukan, dengan
menggunakan cara tersebut, sopir dalam memberikan pelayanan kepada
penumpang cukup baik. (2) Alih tutur dalam percakapan, dari fokus penelitian
tersebut menunjukkan ada beberapa tanda-tanda dalam percakapan, dan jenis-
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jenis percakapan yang digunakan sopir pada penumpang atau sebaliknya sehingga
dengan adanya pendanda tersebut percakapan akan mudah dipahami dan
percakapan bisa berjalan dengan lancar, dan (3) Strategi menutup percakapan
sopir grab pada penumpang, dari fokus penelitian tersebut menunjukkan
percakapan yang baik, sebab adanya hasil strategi percakapan sopir grab pada
penumpang diawali dengan membuka percakapan sebagai pondasi awal
berjalannya percakapan dalam memberikan pelayanan yang baik, kemudian
adanya alih tutur percakapan sebagai bentuk memepertahankan percakapan agar
terus berjalan, dan menutup percakapan sebagai bentuk akhir interkasi sosial serta
penilaian akhir dalam memberikan kesan baik atau buruk untuk sopir maupun
penumpang.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan adanya interaksi sosial
sopir dan penumpang sangat berpengaruh besar dalam kegiatan sehari-hari, maka
hasil dalam menggunakan terhadap respon percakapan cukup baik. Hal ini
didasari peran partisipan sangat penting sebagai seorang penutur dan mitra tutur,
terdapat faktor yang mendasari, oleh sebab itu strategi percakapan (1) membuka
percakapan sebagai pondasi awal percakapan dengan bentuk pelayaanan agar
memeberikan kesan positif terhadap sopir dan penumpang, (2) alih tutur dalam
percakapan sebagai bentuk pertahanan dalam komunikasi agar bisa berjalan
lancar, sebagai tempat untuk mempelajari ilmu kebahasaan, bertukar informasi,
dan memberikan pelayanan yang baik untuk sopir kepada penumpang, dan (3)
menutup percakapan apabila dalam membuka percakapan, dan alih tutur
percakapan berjalan baik, maka dalam menutup percakapan juga akan berjalan
lancar dan akan memberikan kesan baik untuk sopir maupun penumpang. Saran
ditujukan untuk beberapa pihak yaitu bagi sopir oejk online, guru, dan mahasiswa
atau peneliti yang akan meneniliti tentang kebahasaan.
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PENDAHULUAN

Bab ini akan membahas secara berturut-turut beberapa hal yaitu: (1) konteks
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penelitian, (2) fokus penelitian, (3) tujuan penelitian, (4) manfaat penelitian, (5)
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penegasan istilah.

1.1 Konteks Penelitian

Tahun 2022 pada saat ini hampir semua aspek kehidupan manusia
berhubungan erat dengan teknologi informasi, perkembangan teknologi
berkembang begitu pesat yang sangat membantu kehidupan masyarakat modern,
kebutuhan terhadap informasi apa saja dapat tersedia pada aplikasi-aplikasi yang
sudah tersedia di genggaman manusia itu sendiri, telepon pintar, komputer yang
semuanya itu terhubung dengan jaringan internet.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi tersebut, tentunya dapat
memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat saat ini, mulai dari transaksi keuangan,
belanja, pembelajaran, dan transportasi online. Adanya penyedia aplikasi sangat
membantu serta mempermudah aktivitas manusia dalam menjalani kehidupan
sehari-hari seperti anak sekolah, anak kuliah, pekerja pabrik, pekerja kantoran,
mengirim paket, membeli makanan, dan jasa titip membeli kebutuhan pokok.

Kebutuhan masyarakat semakin begitu tinggi, cepat dan kompleks, tentunya
membutuhkan suatu inovasi baru yang dapat mendukung khususnya dalam bidang
tranportasi, yang dapat memudahkan masyarakat untuk mobilitas ke suatu tempat
ke tempat lainnya dengan mudah, cepat, dan efisien. Saat ini di Indonesia telah
hadir kombinasi antara jasa transportasi dengan teknologi komunikasi yang dapat

membantu kebutuhan masyarakat.
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Seiring perkembangan teknologi komunikasi informasi, khusunya di bidang
jasa transportasi online dengan hadirnya, grab, maxim, gojek, dan nujek di
Indonesia selang waktu 2014-2016, tentunya menghadirkan sebuah persaingan
yang sangat begitu kompetitif di bisnis jasa transportasi online tersebut.
Bertambahnya permintaan kebutuhan masyarakat jasa ojek online ini membuat
perusahaan besar meningkatkan pelayanan mereka kepada para penggunanya,
oleh sebab itu permasalahan pelayanan terbaik menjadi prioritas yang menjadi
salah satu faktor utama yang mempengaruhi pelayanan jasa transportasi online
berkaitan erat hubungannya dengan kepuasan pelanggan. Seperti halnya pada
gojek dengan fasilitas gobike, hadir pula kompetitor transportasi berbasis online
tersebut antara lain yakni grab bike, hal ini tentunya menimbulkan persaingan
ketat dalam memberikan pelayanan pada penumpang. Bisnis jasa transportasi
sudah hadir di kota-kota besar terutama di Kota Malang Provinsi Jawa Timur
sejak awal tahun 2017, dan masyarakat Kota Malang mulai familiar dengan jasa
transportasi online. Menurut Atep Adya Barata bahwa layanan prima atau service
excellent bertitik tolak pada pelaku bisnis untuk memberikan layanan terbaiknya
sebagai wujud kepedulian perusahaan kepada pelanggan atau penggunanya. Hal
terpenting dalam sebuah pelayanan prima didasarkan kepada 6 aspek penting
yakni tanggung jawab, sikap, tindakan, perhatian, penampilan, dan kemammpuan

(Barata, 2004:31).



Kemunculan berbagai jasa transportasi online di cabang Kota Malang ini
kemungkinan terjadi banyak sekali permasalahan, khususnya berkaitan dengan

permasalahan pelayanan pada penumpang oleh transpotasi online ini, jadi

REPOSITORY

permasalahan ketika pelayanan kurang memuaskan, contoh permasalahan yang
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ditemukan melalui seperti melakukan survey awal penelitian ini adalah seperti
sering terjadinya kekurang puasannya penumpang berkaitan dengan pengemudi
transportasi online. Ada beberapa permasalahan antara lain adalah seringnya
pesanan ojek online tersebut di cancel balik oleh sopir yang sudah menerima
pesanan dari penumpang, dengan alasan yang tidak jelas, serta juga kurangnya
keramahan sopir ojek online ketika berkomunikasi dengan penumpang, seperti
cara berkomunikasi yang kurang respon, serta cenderung seperlunya saja ketika
ditanya oleh penumpang, dan dapat menimbulkan kesan tidak baik oleh
penumpang. Beberapa hal berkaitan kurang baiknya komunikasi antara sopir
dengan penumpang dapat mendapatkan dampak tidak kepuasan bagi penumpang
ketika melakukan memesan ojek online. Permasalahan terebut dapat terjadi
didalam interkasi komunikasi antar pribadi oleh sopir dan penumpang, pada saat
perjalanan yang kemungkinan terjadi ketidak puasan komunikasi oleh penumpang
terhadap sopir sesuai beberapa permasalahan komunikasi yang tentunya berkaitan
dengan kepuasan pelayanan komunikasi sopir dengan penumpang. Perilaku
komunikasi diartikan sebagai tindakan atau respon dalam lingkungan dan situasi
komunikasi yang ada, atau dengan kata lain perilaku komunikasi adalah cara
berpikir, berpengetahuan, berwawasan, berperasaan, dan bertindak atau

melakukan tindakan yang dianut seseorang, keluarga atau masyarakat dalam
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mencari, dan menyampaikan informasi melalui berbagai saluran yang ada di
dalam jaringan komunikasi masyarakat setempat (Hapsari, 2007:36).

Komunikasi merupakan suatu hal yang sangat penting bagi kehidupan

REPOSITORY

manusia. Mulai dari berinteraksi terhadap kegiatan sehari-hari, hingga dalam

University of Islam Malang

mempelajari ilmu di berbagai bidang tentunya membutuhkan aktifitas
komunikasi. Dalam istilah yang sederhana, komunikasi adalah proses
penyampaian pengertian antar individu, yang dimaksud disini seperti
menyampaikan maksud, hasrat, perasaan, pengetahuan dan pengalaman dari
satu individu kepada individu yang lainnya. Pada intinya, komunikasi adalah
pusat minat dari situasi perilaku dimana suatu sumber menyampaikan suatu
pesan kepada seorang penerima dengan tujuan mempengaruhi perilaku si
penerima.

Di dalam kehidupan, manusia tidak akan pernah lepas dari kegiatan
berkomunikasi. Komunikasi adalah suatu aktifitas yang melekat dalam
kehidupan manusia baik sebagai individu maupun hubungannya dengan
manusia lain. Dikatakan aktifitas yang melekat dalam kehidupan manusia
karena komunikasi menjadi alat yang digunakan dalam berinteraksi satu sama
lain dalam suatu kehidupan masyarakat. Dalam lingkungan sehari-hari pun
komunikasi juga merupakan suatu hal yang sangat penting, komunikasi sebagai
alat atau sebagai media penjembatan dalam hubungan antar sesama manusia.
Buruknya kualitas komunikasi akan mempengaruhi buruknya sikap seseorang

terhadap orang lain.
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Perilaku komunikasi merupakan tindakan komunikasi verbal dan nonverbal.

Komunikasi verbal merupakan segala bentuk simbol yang disampaikan secara
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terucap bahkan tertulis dengan sengaja, yang di maskud bentuk simbol adalah

bahasa karena bahasa merupakan sebuah sistem simbol yang telah disepakati
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bersama dalam berkomukasi. Beriringan dengan terjadinya komunikasi verbal,
komunikasi nonverbal turut menjadi pelengkap, walaupun jenisnya dapat
dibedakan namun kolaborasi keberadaan mereka tak dapat dipisahkan. Terkadang
komunikasi nonverbal bisa menggambarkan sebuah makna dari komunikasi yang
sebenarnya ingin disampaikan walaupun tidak secara terucap.

Strategi komunikasi adalah suatu hal yang esensial dalam kehidupan kita.
Semua berinteraksi pada sesama dengan cara melakukan komunikasi.
Komunikasi dapat dilakukan dengan cara yang sederhana sampai cara yang
kompleks, namun sekarang ini perkembangan teknologi telah merubah cara
kita komunikasi secara drastis.

Komunikasi tidak terbatas pada kata-kata yang terucap belaka,
melainkan bentuk dari apa saja interaksi, senyuman, anggukan kepala yang
membenarkan hati, sikap badan, ungkapan minat, seperhatian yang mendukung
diterimanya pengertian, sikap dan perasaan yang sama. Diterimanya pengertian
yang sama adalah merupakan kunci dalam komunikasi. Tahap penerimaan
sesuatu dengan pengertian yang sama, maka yang terjadi adalah “dialog antara

orang satu.”

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©

Komunikasi ini berkaitan dengan kegiatan komunikasi yang ditujukan
untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan. Transportasi merupakan kebutuhan
sehari-hari bagi masyarakat untuk memperlancar aktifitas dalam sehari-hari,
karena dengan adanya transportasi dapat mengefektifkan pekerjaan dan
membantu dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Ketergantungan masyarakat
terhadap transportasi sangat tinggi, dengan alasan untuk
mempersingkat waktu perjalanan. Adanya alasan tersebut maka hadir
inovasiinovasi terbaru di bidang transportasi, salah satu contohnya yaitu hadirnya
perusahaan yang menyediakan Transportasi Online berbasis aplikasi.

Adapun yang dapat terlihat dalam perilaku komunikasi sopir grab bike dalam
memberikan pelayanan secara puas pengguna jasa transportasi online grab di
Kota Malang. Komunikasi yang terjalin pada penumpang secara terus menerus
dari sopir grab bike akan membentuk perilaku komunikasi dari sopir itu tersendiri.
Komunikasi verbal bisa kita lihat dari perilaku komunikasi sopir grab bike dapat
dilihat dalam 2 aspek yakni komunikasi primer dan komunikasi skunder.
Komunikasi primer yakni komunikasi yang dilakukan oleh sopir grab bike pada
penumpangnya secara langsung seperti tatap muka ketika sopir sudah sampai
dtitik awal bertemu atau penjemputan penumpang, dan ketika tiba di titik tempat
penuruan atau pengantaran penumpang. Untuk proses komunikasi sekunder yakni
komunikasi yang dilakukan melalui media aplikasi atau secara tidak langsung, hal
itu merupakan ketika sopir grab bike berkomunikasi dengan penumpangnya
melalui fitur chat yang sudah disedikan oleh aplikator grab saat mereka belum

bertemu.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

Interaksi yang terjadi tidaklah berlangsung berjalan dengan lancar, pada
prakteknya kita harus membuat strategi berkomunikasi dengan baik, agar ketika
saat ditemukannya hambatan dalam melakukan berkomunikasi supaya tidak
mengganggu komunikasi itu sendiri. Komunikasi efektif yang terjadi apabila
setiap individu mencapai pemahaman bersama, merangsang pihak lain melakukan
tindakan, dan mendorong orang untuk bisa berfikir secara baru, maka kemampuan
berkomunikasi secara efektif akan menambah produktifitas, baik individu yang
bersangkutan maupun organisasinya, sehingga dapat mengantisipasi suatu
masalah, membuat keputusan secara efektif, mengkoordinasikan arus Kkerja,
mensupervisi orang lain, mengembangkan hubungan dan dapat mempromosikan
jasa organisai tersebut.

Peneliti ini mendeskripsikan bagaimana membuka percakapan antara sopir
grab bike dan penumpang ojek online dalam memberikan pelayanan terbaik
kepada penumpang tersebut, dan penanda pergantian topik antara penumpang
dengan sopir grab, sehingga dapat dikaji oleh peneliti dan juga pembaca, bahwa
bagaimana sopir grab bike ketika dalam melakukan perjalanan bisa
berkomunikasi untuk memberikan pelayanan terbaik serta memberikan kesan
positif atau respon baik kepada penumpang. Begitupun juga sopir grab bike harus
bisa memahami maksud dari penumpang seperti halnya bergantian percakapan
dari topik pertama beralih ke topik lain, karena kebanyakan sopir grab atau
penumpang ketika berkomunikasi tidak paham dengan maksud yang dibicarakan
dengan hal tersebut agar tidak mengalami kesalahan pahaman atau

ketersinggungan diantara sopir grab bike dan penumpang.
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Sehubungan dengan penelitian tentang strategi percakapan sopir grab pada
penumpang, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan adalah startegi
komunikasi persuasif gojek dalam menarik minat pelanggan (2020). Penelitian ini
menganalaisis strategi komunikasi persuasif pengemudi, sebagai salah satu usaha
untuk menyakinkan orang lain agar publiknya berbuat dan bertingkah laku seperti
yang diharapkan komunikator adalah komunikasi persuasif. Seperti halnya
komunikasi persuasif merupakan yang terjadi pada pengemudi gojek dengan
pelanggannya sebagai tujuan dengan adanya tindakan yangmembuat nyaman dan
perlakuan ramah penegmudi gojek kepada pelanggannya. Dari komunikasi
persuasif yang terjadi akan menimbulkan ketertarikan minat pelanggan untuk
menggunakan jasa layanan gojek sehingga hal ini sangat penting untuk dikaji
dimulai dari: (1) Apa saja topik yang dibicarakan antara penumpang dengan sopir
grab. (2) Bagaimana penanda pergantian topik antara penumpang dengan sopir
grab.

Selanjutnya Igbal (2019) pernah melakukan penelitian menganalisis peranan
komunikasi antar pribadi pengemudi taksi online dalam memberikan pelayanan
pada penumpang gojek tersebut dan mengkajinya lebih dalam lagi mengenai
peranan komunikasi antarpribadi pengemudi dengan penumpang taksi online
dalam memebrikan pelayanan, dan hambatan komunikasi antar pribadi pengemudi
taksi online dengan penumpang taxi online pada saat terjadi order perjalanan serta
dalam perjalanan. Kedua hal tersebut dipaparkan dengan jelas bagaimana tentang
memberikan pelayanan komunikasi pada penumpang saat order perjalanan dan

melakukan perjalanan.



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

Penelitian ini ingin menggenapi penelitian terkait dalam melakukan suatu
percakapan sopir grab pada penumpang dengan baik dan benar serta memiliki
norma-norma dalam melakukan sebuah kegiatan berkomunikasi sehari-hari, dan
ini bisa menjadi wawasan tambahan bagi studi penelitian terkait ojek online pada

penumpang.

1.2 Fokus Penelitian
Agar penelitian ini bisa fokus perlu adanya pembatasan permasalahan yang
akan diteliti, ruang lingkup yang akan dibahas yakni mengenai sebagai berikut.
1. Strategi membuka percakapan sopir grab pada penumpang.
2. Penanda pergantian percakapan antara sopir grab dan penumpang.

3. Strategi menutup percakapan sopir grab pada penumpang.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan strategi percakapan sopir

grab pada penumpang. Namun secara khusus dapat diperinci sebagai berikut.

1. Memperoleh deskripsi objektif tentang strategi membuka percakapan sopir
grab pada penumpang.

2. Memperoleh deskripsi objektif penanda pergantian percakapan antara sopir
grab dan penumpang.

3. Memperoleh deskripsi objektif tentang strategi menutup percakapan sopir grab

pada penumpang.
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1.4 Manfaat Penelitian

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan mampu memperluas pengetahuan
dan memberikan wacana terhadap dunia kebahasaan untuk menjadikan pelayanan
sopir grab pada penumpang sebagai fokus penelitian. Pelayanan termasuk sebuah
seni berbahasa yang kompleks terhadap berbagai unsur kebahasaan dan permainan
bahasa. Penelitian ini juga memiliki manfaat secara paraktis sebagai berikut.
1. Bagi Sopir Ojek Online

Manfaat paraktis bagi sopir agar sopir mempelajari percakapan atau
komunikasi, mengandung ilmu bahasa yang terdapat dalam percakapan. Sehingga,
sopir ojek online tidak hanya mengetahui sebagai pekerjaan biasa yang hanya
mengantarkan orang ke tempat tujuan lain. Namun, mengerti adanya pelayanan
dengan permainan bahasa di dalamnya.
2. Bagi Guru

Manfaat praktis bagi instansi pendidikan adalah bisa menjadikan strategi
percakapan sebagai media baru dalam pembelajaran menganalisis bahasa. Strategi
percakapan harus hadir di ruang lingkup akademik sebagai sebuah kajian baru
tentang pelayanan baik dan benar yang terkadang tidak terafiliasi menjadi sebuah
kajian bahasa.
3. Bagi Peneliti Lanjutan

Hasil penenlitian ini dapat menajadi pedoman bagi peniliti atau diajadikan
referensi bagi mahasiswa yang mengikuti program studi bahasa dan sastra

Indonesia, memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dalam kajian bahasa, dan
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sebagai sumber daya perpustakan yang memberikan informasi tambahan yang

berguna bagi pembaca dan peneletian lebih lanjut.

1.5 Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalah pahaman, istilah didefiniskan sebagai berikut.
1. Strategi membuka topik percakapan yaitu dengan bertemunya orang baru
dimulai dari kalimat sapaan atau memberikan senyum, bertanya mengenai tujuan,
mengajukan pembicaraan dengan nada yang ramah, memberikan pujian jika
mendengarkan hal yang baik, menghindari pembicaraan mengenai hal pribadi,
mencari topik yang menarik, dan memberikan kesan jika anda orang yang
terbuka.
2. Pergantian percakapan, pergantian peran peserta percakapan dari penutur
berubah menjadi pendengar dalam menajalankan sebuah interkasi, dan
memberikan penanda pergantian suatu topik secara tidak langsung.
3. Strategi menutup percakapan merupakan suatu akhiran dalam suatu interkasi,
akhiran percakapan sebagai bentuk memberikan kesan baik terhadap penutur dan
mitra tutur dalam berinterkasi, dan sebagai bentuk apresiasi dalam suatu
percakapan.
4. Sopir grab merupakan seseorang yang berprofesi atau jasa yang menggunakan
ojek sepeda motor yang dapat dipesan menggunakan teknologi internet dengan
memanfaatkan aplikasi pada telepon genggam, sedangkan penumpang merupakan
seseorang atau sekumpulan pelanggan dan konsumen yang menggunakan suatu

produk yang diberikan oleh perusahaan jasa atau lebih.
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BAB V
PENUTUP

Bab ini dipaparkan beberapa hal, yaitu meliputi: (1) simpulan dan (2) saran.
Pada bagian simpulan berisi simpulan hasil analisis tentang strategi percakapan
sopir grab pada penumpang. Pada bagian saran akan berisi rekomendasi dan
tindak lanjut penelitian.

5.1 Simpulan

Berdasarkan temuan data penelitian dan analisis data yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa sopir dan penumpang dalam menggunakan terhadap respon
percakapan cukup baik. Hal tersebut ditunjukkan partisipan berperan penting
sebagai seorang penutur dan mitra tutur, terdapat faktor yang mendasari strategi
percakapan 1) membuka percakapan, 2) pergantian percakapan, dan 3) menutup
percakapan.

1. Membuka percakapan yang berdasarkan temuan peniliti dalam membuka
percakapan juga bisa dikatakan sebagai awal mula suatu percakapan, beretika
dalam bersosialisasi, peran partisipan antara sopir dan penumpang bisa
menyesuaikan power masing-masing baik sebagai seorang penutur dan mitra tutur
secara tanpa disadari atau secara tidak langsung. Dengan hal ini membuka
percakapan merupakan sebagai pondasi awal untuk melakukan kegiatan bercakap
atau berkomunikasi dari satu kelainnya. Dengan demikian, pondasi awal dalam
berkomunikasi kuat, maka dalam melanjutkan suatu berkomunikasi interaksi
sosial akan lebih lancar atau mengalir saja secara alami, secara harfiah peran

membuka percakapan sebagai tolak ukur dalam beretika interkasi sosial.
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2. Alih tutur dalam percakapan yang berdasarkan temuan peneliti pergantian
percakapan merupakan bagian sebuah kegiatan bercakap, dengan adanya
pergantian percakapan, penutur dan mitra tutur bisa saling berbagi informasi
secara terus menerus. Pergantian percakapan terjadi karena tergantung situasi dan
kondisi sekitar atau penutur awal bisa jadi sudah kehabisan topik percakapan
kepada mitra tutur atau sebelumnya menajdi pendengar, lalu berubah menjadi
penutur atau pembicara sedangkan penutur awal menjadi pendengar. Dengan
adanya kegiatan bercakap seperti ini menimbulkan keseimbangan dalam
berkomunikasi, serta dalam bercakap memiliki tanda-tanda secara tidak langsung,
secara alami bercakap akan terus berlanjut, dan dimana tidak ada kata
membosankan, karena setiap percakapan yang menjadi penutur dan mitra akan
terus berganti-ganti perannya, serta pembahasan-pembahasan itu akan selalu
bermunculan. Pelayanan yang baik juga dimana kita bisa memancing stimulus
lawan bicara kita agar merespon apa yang Kita ucapkan, maka pelayanan yang
baik sangat di pengaruhi dalam memberikan kegangatan dalam berkomunikasi.
Dengan adanya pergantian percakapan, seseorang akan merasa nyaman, maka
dengan adanya rasa nyaman, timbul adanya percakapan yang tiada hentinya atau
bisa disebut dengan interkasi sosial. Jadi, percakapan tidaklah mudah untuk
dilakukan, maka pergantian percakapan sangat berperan penting guna
keberlangsungannya interkasi sosial, menghindari konflik, saling berpendapat,
memberikan kepercayaan, dan berbagi informasi atau ilmu pengetahuan dalam

bermasyarakat.
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3. Menutup percakapan yang berdasarkan penemuan peneliti menutup percakapan
merupakan bagian akhir dalam kegiatan berkomunikasi, dengan mengungkapkan
pamit atau undur diri, hal ini merupakan salah satu bentuk kebijaksanaan dari
penutur untuk sebagai penanda karakter kesantunan dalam berbahasa. Jadi, dalam
menutup percakapan ini menunjukkan karakter pengguna bahasa yang
menjalankan norma-norma dalam beretika, sehingga menumbuhkan aura positif
lainnya, seperti halnya mengahargai orang lain, patuh, memberikan rasa aman,
dan bertanggung jawab.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di paparkan tersebut,
maka peneliti memberikan saran kepada beberapa pihak yaitu sebagai berikut.
1. Bagi Sopir Ojek Online

Hasil penelitian ini diharapkan sopir bisa mempelajari pola percakapan atau
komunikasi, mengandung ilmu bahasa yang terdapat dalam percakapan. Sehingga,
sopir ojek online tidak hanya mengetahui sebagai pekerjaan biasa yang hanya
mengantarkan orang ke tempat tujuan lain. Namun, mengerti adanya pelayanan
dengan permainan bahasa di dalamnya.
2. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan bagi instansi pendidikan bisa dijadikan
sebagai bahan ajar berupa strategi percakapan sebagai media baru dalam
pembelajaran menganalisis bahasa. Strategi percakapan harus hadir di ruang
lingkup akademik sebagai sebuah kajian baru tentang pelayanan baik dan benar

yang terkadang tidak terafiliasi menjadi sebuah kajian bahasa.
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3. Bagi Peneliti Lanjutan

Hasil penenlitian ini diharapkan menajadi pedoman bagi peniliti atau
diajadikan referensi bagi mahasiswa yang mengikuti program studi bahasa dan
sastra Indonesia, memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dalam kajian bahasa,
dan sebagai sumber daya perpustakan yang memberikan informasi tambahan yang

berguna bagi pembaca dan peneletian lebih lanjut.
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